BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri  bidang perfilman Indomesia  telzh mengatami
pertumbuhan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Data dari Badan Perfilman
Indonesia (BPI) mencatat bahwa ]mdah_ﬂhn_mm yang diproduksi mengalami
peningkatan dari 36 flm pada tahun 2021 menjadi 129 pada tahun 20231,
Peningkatan ini tidek hanya terjadi pada bioskop kenvensional . tetopi juga
d1d1.|.kuagﬁh[| pesatnya pe _' :_ ]}]al:l'm:l:n streaming seperti Netflix. Vidio,
dﬂi Yi:lntlbe yang dapat dhhes kapan =aja. Hal ini menjadi tantongan untuk
arganisir dan menemitkan film sesuai denjzin prefensi genre bagi penonton.
Ehhﬁiﬂlm sendiri berfungsi sebagai alat kategorisasi vang menjadi penanda konten

ponen kunci dalam sistem rekomendasi. -

Proses klnsifikasi genre film secarn imdisional sening kali dilnkukan secara
mnw!“rwtpm kritikus film; penyedia platform, moupun konten moderator,
Yang membuat metode ini rentan akan subjektivitas dan ketidakkonsistenan.
Sebuah sinopsis yang kompleks dapat ditafsirkan secara berheds oleh setiap
individu. berakibat adanya perbedaan dalam pemberion label genre pada film.
Permasalshan semakin semakin bertsmbah dengan bertambahnya jumlah film baru
yang mmm kilﬁ'ﬁknsi manmlnﬁﬂﬂi fiddak efisicn dun tidak
dapat diskalakan. Selain itu. dominasi genre tertenty w horor) dalam produksi
film Indonesia menambah kompleksits kebutuhan untuk sistem klasifikasi yang
akurat dan konsisten,

Berdasarkan permasalahan tersebut. salah satu solusi yang dapat dilakukan
adalah menggunakan machine fearning. Machine learning menupakan salah sotu
disiplin ilmu vang biasanya dilakukan untuk pemrosesan komputasi secara
otomatis. Salah satu metode yang dapat dimonfaatkan dan sachine learning adalah
klasifikasi . Klasifikasi sendin adalah metode yang mempelajari pola-pola dari



training data untuk memprediksikan objek yang baru ke masing-masing kelasnya®'!
yang salah satu tekniknya adalah Algoritma Naive Baves Classifier (NBC).

Algoritma Naive Bayes Classifier (NBC) dipilih sebagai solusi karena
kemampuannya dalam menganalisis pola teks sinopsis secara cepat, konsisten, dan
dmmpmwmm“smklurﬁkm 5 vang dapat berkontribusi terhadap

4. Metode klasifikasi terbatas pada algoritma Naive Bayes

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, tujuan dari skripsi ini adalah:
1. Dapat mengkategorikan genre berdasarkan sinopsis.



2. Mengalisis performa  algoritma  Naive Bayes Classifier dalam
mengklasifikasan genre film berdasarkan sinopsis.
3. Mengindentifikasi faktor-faktor vang mempengaruhi hasil klasifikasi.

1.5 Manfaat penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, mar

sebagai berikut:

aat yang dapat diperoleh adalah

dalam  pengembangan

njadi referensi

gambar, daftar lan 8 Indonesia, dan abstract
dalam Bahasa Inggris.

2. Bab I Pendahuluan
Memuat lator belakang., rumusan maosalah, wjuan penelition, Batasan
masalah, manfaal penelitian dan keaslian penelitian dengan menunjukkan
parameter- parameter penelitian yang terukur. Pendahuluan ditulis dengan
bahasa yang jelas dan mudah dipahami dan dikenali oleh pembaca.

3. Bab 11 Tinjauan Pustaka



Bab initerdiri atas studi literatur yang menganalisis penelitian terdahulu dan
keaslian penelitian, serta dasar teon yang meliputi konsep genre film,
pemrosesan bahasa alami, algoritma Naive Baves, TF-IDF, dan evaluasi
model machine learming.
Bab 11l Metode Penelitian
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